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1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi, dimana persaingan bisnis di Indonesia pada saat ini, 

bisa di katakan bahwa perubahan yang terjadi sangat pesat. Perekonomian selalu 

mengalami berubahan dan peningkatan diikuti dengan banyaknya bisnis yang 

terus tumbuh mengikuti perkembangan zaman disebabkan oleh beberapa faktor. 

Salah satunya kemajuan teknologi yang sangat pesat. Dengan semakin 

meningkatnya jumlah pesaing bisnis asing dan dalam negri yang mengembangkan 

produk yang beraneka ragam dan berkualitas. perusahaan diharapkan untuk jeli 

dan cermat dalam menanggapi permintaan konsumen yang mengingikan kualitas 

sangat baik dengan harga rendah. Perusahaan dituntut untuk memaksimalkan 

kinerja baik dari segi ekternal dan internalnya, agar tetap besaing di pasaran. 

Maka dari itu perusahaan harus dapat beradaptasi dalam segala keadaan yang 

semakin modern dan bergerak mengikuti segala perubahan yang ada. Untuk 

menghadapi hal tersebut maka dari itu perusahaan membutuhkan strategi 

keunggulan bersing atau keunggulan kompetitif untuk dapat bertahan dan bersaing 

di pasar. 

Keunggulan bersaing membantu perusahaan dalam rangka untuk 

mempertahankan pangsa pasar yang semakin ketat persaingannya, sehingga 

meminimalisir biaya sangatlah penting disini untuk di jadikan ujung tombak 

sebagai inovasi dalam persaingan pasar yang sangat ketat. Menurut porter (1993), 

keunggulan bersaing (competitive advantage) yaitu pada dasarnya perkembangan 

nilai yang mampu diciptakan oleh perusahaan kepada pembelinya, yang melebihi 

biaya perusahaan dalam menciptakannya. Dimana karakteristik fungsi atau 

manfaat nilai produk lebih unggul atau harga yang di tawarkan lebih rendah dari 

harga yang diterapkan pesaing. Hal ini lebih mengarah pada bagaimana 

perusahaan dapat menciptakan barang yang memiliki nilai lebih melalui tingkat 

kualitas produk dan harga yang dapat memenuhi permintaan dan selera konsumen, 

dimana perusahaan harus mampu mempertahankan keunggulannya terhadap 

pesaingnnya yang terus meningkat.  
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Tingginya tingkat persaingan dalam dalam segala bidang industri 

mengakibatkan banyak terjadinya perubahan-perubahan, diantanya kenaikan 

tingkat persaingan industri, kenaikan harga bahan baku dan menurunnya ekspor 

keluar negeri akibanya pangsa pasar menurun. Persaingan menjadi suatu kondisi 

yang perlu di perhatikan oleh setiap perusahaan, maka dari itu setiap perusahaan, 

harus memiliki strategi yang dapat di jadikan sebagai ujung tombak dalam 

menghadapi persaingan dan memenangkan persaingan di suatu lingkungan bisnis. 

Selain organisasi memiliki keunggulan kompetitif yang bertujuan untuk 

memenangkan persaingan, organisasi juga menggunkan keunggulan kompetitif 

sebagi cara untuk mencapai tujuan kinerja organisasi yang diharapkan (Regina 

dan Devie, 2013). 

Kinerja perusahaan merupakan tingkat pencapaian perusahaan merupakan 

aktivitas dalam memaksimalkan dan mengoptimalkan tanggung jawab yang dapat 

dinilai dengan membandingkan target dan pencapain perusaan dengan perusahaan 

yang sama dalam satu industri bisnis (Regina dan Devie, 2013). Dalam upaya 

memperoleh keunggulan bersaing dan kinerja perusahaan yang baik dapat 

didukung dengan Supply Chain Management.  Menurut  William J. Stevenson, 

(2014) Supply Chain Management adalah koordinasi dalam sebuah organisasi 

terhadap fungi-fingsi bisnis strategis dan didalm rantai pemasokan bertujuan 

untuk mengitegrasikan manajemen rantai pasokan dan permintaan. Supply Chain 

Management merupakan sutau pendekatan yang digunakan untuk mencapai 

efisiensi pengintegrasian supplier atau pemasok, manufaktur, gudang 

penyimpanan barang, sehinnga barang yang diproduksi dan didistribusikan dalam 

jumlah yang tepat, waktu yang tepat, lokasi yang teapat untuk meminimalisir 

biaya yang di keluarkan dan mencapai layanan yang dibutuhkan hingga konsumen 

akhir (Simchi Levi, 2003).  

Tujuan Supply Chain Management yaitu, untuk mengordinasi kegiatan 

dalam rantai pasokan untuk memaksimalkan kenggulan kompetitif dan  manfaat 

dari rantai pasokan bagi konsumen akhir (Hwizer dan Render, 2015). Dengan 

manajemen rantai pasokan, sebuah perusahaan akan mampu membangun 

keunggulan bersaing di lingkungan bisnis dalam jangaka panjang. 

Memanfaatkan dan memaksimalkan supply chain dengan baik akan 

berdampak pada kinerja dan keunggulan kompetitif atau keunggulan besaing 
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perusahaan dengan pasokan barang yang tepat dan terintegrasi. Perusahaan harus 

terus membuat strategi agar dapat bersaing, menguasai pasar sehingga rencana 

dan cita-cita perusahaan dapat tercapai. Dengan menentukan strategi rantain 

pasokan yang optimal, dampaknya pada kinerja perusahaan yang baik. 

 

Definisi Operasional Variabel 

1. Supply Chain Management 

Supply Chain Management merupakan sutau pendekatan yang digunakan 

untuk mencapai efisiensi pengintegrasian supplier atau pemasok, manufaktur, 

gudang penyimpanan barang, sehinnga barang yang diproduksi dan 

didistribusikan dalam jumlah yang tepat, waktu yang tepat, lokasi yang teapat 

untuk meminimalisir biaya yang di keluarkan dan mencapai layanan yang 

dibutuhkan hingga konsumen akhir (Simchi Levi, 2003).  

Tujuan Supply Chain Management yaitu, untuk mengoordinasi 

kegiatan dalam rantai pasokan untuk memaksimalkan kenggulan 

kompetitif dan  manfaat dari rantai pasokan bagi konsumen akhir (Hwizer 

dan Render, 2015). Menurut Suhong li, Bhanubragu-nathan, T.S Ragu-

Nathan, S. Subba Rao (2006). Indikator keberhasilan Supply Chain 

Management bisa dilihat dari : 

a. Strategy Supplier Partnership 

Strategy Supplier Partnership didefinisikan sebagai 

hubungan jangka panjang antara organisai dengan suppliernya 

(Regina dan Devi,2015).  

b. Custemor Relationship 

Custemor Relationship merupakan beberapa kumpulan 

praktek yang memeliki tujuan untuk mengelolah keluhan 

pelanggan. Membangun hubungan jangka panjang dengan 

pelanggan. Hubungan yang baik sangat di dibutuhkan untuk 

keberhasilan pelaksanaan Supply Chain Management dengan 

meningkatkan dan mempertahankan loyalitas pelanggan, 

dengan membedakan produk dari pesaing dan memberikan 

nilai lebih untuk pelanggan. 

c. Information Sharing 
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Regina Suharo dan Devi (2013), berbagai informasi antar 

mitra usaha seperti, rencana strategi, kondisi pasar secara 

umum, dan informasi mengenai pelanggan. Melalui saling 

bertukar informasi tentang pelanggan,  melakukan pertukaran 

informasi antar anggota dalam Sipply Chain maka, informasi 

tersebut bisa dijadikan keunggulan bersaing perusahaan. 

2. Keunggulan Bersaing 

Suhong Li et al, (2006), keunggulan bersaing merupakan sejauh mana 

suatu organisai mampu menciptakan posisi dan mempertahankan diri dari 

pesaingnya. Jadi ini merupakan kemampuan yang memungkinkan suatu 

organisasi untuk dapat membedakan dirinya dari pesaingnya dan merupakan hasil 

dari keputusan kritis manajemen. Menurut Philip Kotler dan Gary Amstrong 

(2003), keunggulan bersaing merupakan keunngulan terhadap pesaing yang 

didapat dari menawarkan suatu nilai yang lebih rendah atau dengan memberikan 

manfaat yang lebih besar karena harganya lebih tinggi.  

Untuk mencapai keunggulan kompetitif maka diperlukan satrategi dasar 

yaitu Menurut Suhong li, Bhanubragu-nathan, T.S Ragu-Nathan, S. Subba Rao 

(2006).  

a. Harga (price) 

Kotler (2005), mendefinikan bahwa harga merupakan jumlah nilai 

yang di peruntukan konsumen untuk memakai atau menggunakan 

suatu produk dan jasa. Disimpulkan, harga merupakan pengorbanan 

ekonomi yang dikeluarkan konsumen untuk mendapatkan suatu 

manfaat dari pemakaian atau penggunaan suatu barang dan jasa. Harga 

yang unggul merupakan nilai yang lebih rendah atau sesuai dengan 

kualitas atau ,manfaat yang diperoleh. 

b. Kualitas (Quality) 

Menurut Regina dan Devi (2013), kualitas produk adalah fokus 

utama dari suatu perusahaan, kualitas merupakan strategi penting 

dalam meningkatkan daya saing dari suatu produk. Produk akan 

berkualitas apabila produk tersebut memliki kecocokanpenggunaan 

bagi dirinya sendiri (Zulian Yamit 2011). 
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c. Inovasi Produk  

Amabile (1996), dalam Regina dan Devi (2013) inovasi merupakan 

rancangan yang luas dalam membahas penerapan ide-ide, peroses atau 

produk yang baru. Inovasi adalah ide-ide kreatif yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan. Sehingga perusahaan mampu untuk membuat ide-

ide baru dalam menghadapi pesaing bisnis maupun pelanggan dalam 

berbagai bentuk macam permintaan. 

d. Time to Market 

Regina dan Devi (2013), Time to Market adalah sejauh mana 

perusahaan atau organisasi mampu meluncurkan produk barunya lebih 

cepat dibanding pesaingnya, maka hal ini memungkinkan organisasi 

atau perusahaan mampu untuk merebut pasar lebih dulu seperti suatu 

produk yang belum ada dimana-mana, bahkan mampu untuk 

memimpin pasar dan mampu menghasilkan keuntungan yang lebih 

tinggi dari pesaingnya.  

e. Delevery Dependability 

Delevery Dependability Merupakan hubungan jangka panjang 

dapat menciptakan keunggulan kompetitf seperti ketepatan 

ketersediaan barang dan pengiriman barang yang tepat. Saling 

ketergantungan antara partner dalam jaringan Supply Chain yang 

dapat menguatkan Delevery product dan jasa dari hulu ke hilir. 

3. Kinerja Perusahaan 

Kinerja organisasi mengacu pada seberapa baik organisasi 

mencapai tujuanyang berorientasi dan tujuan keungannya Ibrahim Karimi 

Rafiee (2014). Menurut Suhong li, Bhanubragu-nathan, T.S Ragu-Nathan, 

S. Subba Rao (2006). Kinerja perusahaan bisa diukur dari indikator : 

a.  Kinerja Operasional 

Menurut (Carton,2004) kinerja non-keungan yang di kenal dengan 

Kinerja Operasional adalah yangmana aspek-aspeknya dapat 

mengukur Kinerja kita informasi yang disajikan tergantung pada 

peluang yang sudah ada, tetapi belum terealisai secara keuangan.  

b. Kinerja Keungan 
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Kinerja biasanya dinilai menggunakan pengukuran yang berbasis 

akuntasnsi atau data keuangan (Regina dan Devi,2013). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong dalam penelitian survey yang menggnakan 

kuesioner untuk berkomunikasi dengan responden. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh penanggung jawab dan manajer pada UKM Kerajinan Tenun di Desa 

Gamplong Sumberrahayu Moyudan Sleman Yogyakarta. Instrumen pada 

penelitian ini yang berupa angket baku, dimana terdapt terdapat tiga variabel yaitu 

Supply Chain Managemen, Keunggulan bersaing dan Kinerja Perusahaan. Angket 

yang diberikankan dengan jumlah 33 prtanyaan. 13 pertanyaan tentang Supply 

Chain Managemen, 10 pertanyaan tentang Keunggulan Bersaing dan 10 

pertanyaan tentang Kinerja Perusahaan. Skala pengukuran yang digunakan adalah 

skala likert. Pengujian instrument dilakukan dengan uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

Pada penelitian ini Populasinya adalah seluruh UKM Kerajinan Tenun di 

Desa Gamplong Sumberrahayu Moyudan Sleman Yogyakarta. Dengan jumlah 

total 160. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh penanggung jawab dan 

manajer pada UKM Kerajinan Tenun di Desa Gamplong Sumberrahayu Moyudan 

Sleman Yogyakarta. Untuk mewakili seluruh seluruh populasi dengan 

keterbatasan waktu penulis maka peneliti mengambil sampel dari keseluruhan 

populasi dengan menggunakan teknik convience sampling dari pengambilan 

sampel non-probability sampling. Menurut Sekaran (2006), pengambilan sampel 

yang mudah atau convience sampling merupakan pengumpulan informasi dari 

anggota populasi yang dengan senang hati bersedia memberikannya. Karena tidak 

ada kriteria khusus dalam pengambilan sampel atau dengan kata lain semua layak 

dijadikan sampel penelitian. Penyebaran kuisioner dilakukan sebanyak 114 

kuisioner. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

Uji Validitas 
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Dari hasil perhitungan koefisien korelasi (rxy) seluruhnya memiliki 

nilai p-value < 0,05. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa seluruh 

pertanyaan butir dinyatakan valid, dan seluruh butir pertanyaan yang ada 

pada instrumen penelitian tersebut dapat dinyatakan layak sebagai instrumen 

untuk mengukur data penelitian. 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan ringkasan hasil pengujian reliabilitas, dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien Cronbach Alpha seluruh variabel lebih besar dari 

0,6, maka seluruh butir pertanyaan dalam variabel penelitian tersebut 

adalah handal, dan seluruh butir pertanyaan dalam penelitian ini dapat 

digunakan untuk penelitian  selanjutnya. 

Uji Asumsi Klasik  

Dalam pengujian model regresi, uji asumsi klasik perlu dilakukan dalam 

penelitian untuk menguji apakah model regresi tersebut baik atau tidak. Dalam 

penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan dalah uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas , uji normalitas dan uji linieritas. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data-data yang digunakan 

dalam analisis regresi ini telah berdistribusi normal atau taidak. Pengujian 

normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.  Jika probabilitas lebih besar 

dari 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat ditunjukkan 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.1 

Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 

  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 114 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .30593197 

Most Extreme Differences 

Absolute .084 

Positive .084 

Negative -.053 

Kolmogorov-Smirnov Z .897 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .396 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 Sumber : Data Sekunder Diolah, 2019 

Hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa residual hasil 

analisis regresi memiliki probabilitas sebesar 0,396> 0,05. Dengan 

demikian data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas suatu model dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance 

lebih dari 0,1, maka model regrasi yang diajukan tidak mengandung gelaja 

multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas dapat ditunjukkan pada tabel 4.2 

berikut :  

Tabel 4.2 

Uji Multikolinieritas  

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

SCM (X) .781 1.280 

Keunggulan Kompetitif 

(Z) 
.781 1.280 

  Sumber : Data Primer Diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independent yang terdiri dari Supply Chain Management dan Keunggulan 

bersaing memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1. 

Dengan demikian model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

mengandung gejala multikonieritas 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian terhadap heteroskedastisitas dilakukan dengan scatterplot yaitu 

dengan melihat sebaran residual untuk setiap pengamatan terhadap nilai prediksi 

Y. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada lampiran dan salah 

satunya ditunjukkan pada gambar 4.1 berikut  
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Gambar 4.1.  Uji Heteroskedastisitaas 

 Berdasarkan gambar diatas terlihat data residual pada model regresi, data 

menyebar baik diatas maupun dibawan titik 0 dan tidak membentuk pola tertentu. 

Dengan demikian model regresi yang diajukan dalam penelitian ini tidak terjadi 

gejala Heteroskedastisitas. 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Model regresi linear berganda untuk Supplay Chain Management(X) dan 

keunggulan bersaing(Z) terhadap Kinerja Perusahaan(Y) mempunyai formula :  Y 

= B0 + B1X + B2Z + e1 

Hasil analisis regresi linier berganda dapat ditunjukkan pada tabel berikut : 

Tabel 4.3 

Estimasi Regresi Linear Berganda 

Variabel Penelitian  b Beta T Sig 

(Constant) 1.278  3.919 0.000 

SCM (X) 0.445 0.450 5.332 0.000 

Keunggulan Kompetitif (Z) 0.242 0.265 3.141 0.002 

R
2
 0.384       

F 34.532    Sig.F 0.000  

Sumber : Data primer Diolah, 2019 

Pada Tabel 4.3 di atas perhitungan regresi linear berganda dengan 

menggunakan program komputer didapat hasil yaitu : Y= 1,278 + 0,450 X+ 

0,265 Z 
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e1 = Standar error ( 21 R ) =  384,01 =0,785 

Uji F 

 Analisis dari hasil uji F (uji serentak) dimaksudkan untuk membuktikan 

dari penelitian yang menyatakan bahwa variabel–variabel Supply Chain 

Management dan Keunggulan bersaing mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja UKM Tenun Di Desa Gamplong, Sumber Rahayu Moyudan 

Sleman.  

 Hasil uji F diperoleh Fhitung sebesar 34,532 dan p value sebesar 0,000, 

sehingga  0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, atau dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh secara bersama-sama variabel Supply Chain Management 

dan Keunggulan bersaing pada UKM Tenun Di Desa Gamplong, Sumber Rahayu 

Moyudan Sleman secara signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. 

Uji T 

 Uji T dimaksudkan untuk membuktikan dari penelitian yang 

menyatakan masing-masing variabel independen mempunyai pengaruh terhadap 

variabel terikatnya atau dependen. Dengan membandingkan antara nilai sig t hitung 

dengan  tingkat signifikansi 5%.  

 Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat diketahui hasil pengujian 

signifikansi menunjukkan bahwa variabel Supply Chain Management (X) terdapat 

nilai thitung sebesar 5,332 dan p value sebesar 0,000 yang berarti 0,000 < 0,05 

artinya ada pengaruh variabel Supply Chain Management secara signifikan 

terhadap Kinerja Perusahaan pada UKM Tenun Di Desa Gamplong, Sumber 

Rahayu Moyudan Sleman. Tabel 4.3 di atas dapat diketahui hasil pengujian 

signifikansi menunjukkan bahwa variabel Keunggulan bersaing (X) terdapat nilai 

thitung sebesar 3,141 dan p value sebesar 0.002 yang berarti 0,002< 0,05, artinya 

ada pengaruh variabel Keunggulan bersaing secara signifikan terhadap Kinerja 

Perusahaan pada UKM Tenun Di Desa Gamplong, Sumber Rahayu Moyudan 

Sleman.  

Interpretasi Persamaan Regresi 

Setelah dilakukan pengujian model regresi dengan uji F yang hasilnya 

signifikan dan dilakukan pengujian untuk masing – masing variabel dengan uji t, 
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yang semuanya signifikan, maka hasil analisis tersebut dapat diinterprtasikan 

sebagai berikut ; 

a  =  konstanta adalah sebesar 1,278, artinya jika tidak ada perubahan 

variabel manajemen rantai pasokan dan Keunggulan bersaing maka 

besarnya Kinerja Perusahaan akan sebesar 1,278 satuan.  

b1 = Variabel Supply Chain Management (X) mempengaruhi Kinerja 

Perusahaan dengan koefisien BETA positif sebesar 0,450. Adanya 

pengaruh positif sebesar 0,450 ini menunjukkan bahwa jika 

meningkat satu-satuan manajemen rantai pasokan pada UKM Tenun 

Di Desa Gamplong, Sumber Rahayu Moyudan Sleman maka 

variabel kinerja meningkat sebesar 0,450. 

b2 =  Variabel Keunggulan bersaing (Z) mempengaruhi Kinerja Perusahaan 

dengan koefisien BETA yang positif sebesar 0,265. Adanya 

pengaruh positif sebesar 0,265 ini menunjukkan bahwa jika 

meningkat satu-satuan Keunggulan bersaing pada UKM Tenun Di 

Desa Gamplong, Sumber Rahayu Moyudan Sleman maka variabel 

Kinerja akan meningkat sebesar 0,265.  

Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi (R square) pengaruh Supply Chain Management 

dan keunggulan bersaing terhadap Kinerja Perusahaan adalah sebesar 0,384. Hasil 

ini dapat diartikan bahwa Kinerja Perusahaan dapat dijelaskan sebesar 38,4% oleh 

variabel manajemen rantai pasokan dan Keunggulan bersaing serta sisanya 

sebesar 61,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model 

penelitian. 

 

Hasil Regresi Linear Sederhana 

Pengaruh Supplay Chain Management terhadap Keunggulan Bersaing 

Model regresi linear sederhana untuk Supplay Chain Management (X) 

terhadap Keunggulan Bersaing (Z) mempunyai formula : Z = B0 + B3X + e2 

Hasil analisis regresi linier sederhana dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Estimasi Regresi Linear Sederhana  



 

 

15 
 

Variabel Penelitian  B Beta T sig 

(Constant) 1.946  5.478 0.000 

SCM (X) 0.507 0.468 5.601 0.000 

R
2
 0.219       

Dep. Var: Keunggulan Bersaing 

Sumber : Data primer Diolah, 2019 

Pada Tabel 4.12 di atas perhitungan regresi linear sederhana dengan 

menggunakan program komputer didapat hasil : Z= 1,946 + 0,468X  

e1 = Standar error ( 21 R ) =  219,01 =0,884 

Uji T 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat diketahui hasil pengujian signifikansi 

menunjukkan bahwa variabel Supplay Chain Management (X) terdapat nilai thitung 

sebesar 5,601 dan p value sebesar 0,000 yang berarti 0,000 < 0,05 artinya ada 

pengaruh variabel Supplay Chain Management secara signifikan terhadap 

Keunggulan Bersaing pada UKM Tenun Di Desa Gamplong, Sumber Rahayu 

Moyudan Sleman. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan : Supply 

Chain Management berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing, dapat 

didukung. 

Interpretasi Persamaan Regresi 

a  =  konstanta adalah sebesar 1,946, artinya jika tidak ada perubahan 

variabel manajemen rantai pasokan maka besarnya Keunggulan bersaing akan 

sebesar 1,946 satuan.  

B  = Variabel Supplay Chain Management (X) mempengaruhi Keunggulan 

Bersaing dengan koefisien BETA positif sebesar 0,468. Adanya 

pengaruh positif sebesar 0,468 ini menunjukkan bahwa jika 

meningkat satu-satuan manajemen rantai pasokan pada UKM Tenun 

Di Desa Gamplong, Sumber Rahayu Moyudan Sleman maka 

variabel Keunggulan bersaing meningkat sebesar 0,468. 

Koefisien Determinasi  

 Hasil uji koefisien determinasi (R square) pengaruh Supplay Chain 

Management terhadap Keunggulan Bersaing sebesar 0,219. Hasil ini dapat 

diartikan bahwa Keunggulan Bersaing dapat dijelaskan sebesar 21,9% oleh 
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variabel Supplay Chain Management dan sisanya sebesar 78,1% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian. 

 

Pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Perusahaan 

Model regresi linear sederhana untuk Keunggulan bersaing (Z) terhadap 

Kinerja Perusahaan (Y) mempunyai formula : Y = B0 + B4Z + e3 

Hasil analisis regresi linier sederhana dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Estimasi Regresi Linear Sederhana  

Variabel Penelitian  B Beta T sig 

(Constant) 2.262  7.541 0.000 

KEUNGGULAN 

BERSAING (Z) 

0.434 0.475 5.714 0.000 

R
2
 0.226       

Dep. Var: Keunggulan Bersaing 

Sumber : Data primer Diolah, 2019 

Pada Tabel 4.5 di atas perhitungan regresi linear sederhana dengan 

menggunakan program komputer didapat hasil : Y= 2,262 + 0,475Z  

e1 = Standar error ( 21 R ) =  226,01 =0,880 

 

Uji T 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat diketahui hasil pengujian signifikansi 

menunjukkan bahwa variabel keunggulan bersaing (Z) terdapat nilai thitung sebesar 

5,714 dan p value sebesar 0,000 yang berarti 0,000 < 0,05 artinya ada pengaruh 

variabel Keunggulan Bersaing secara signifikan terhadap kinerja perusahaan pada 

UKM Tenun Di Desa Gamplong, Sumber Rahayu Moyudan Sleman. Dengan 

demikian hipotesis kedua yang menyatakan : Keunggulan Bersaing 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan , dapat didukung. 

Interpretasi Persamaan Regresi 

a  =  konstanta adalah sebesar 2,262, artinya jika tidak ada perubahan 

variabel Keunggulan Bersaing maka besarnya kinerja perusahaan akan sebesar 

2,262 satuan.  
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B  = Variabel Keunggulan Bersaing (Z) mempengaruhi kinerja perusahaan 

dengan koefisien BETA positif sebesar 0,475. Adanya pengaruh positif sebesar 

0,475 ini menunjukkan bahwa jika meningkat satu-satuan Keunggulan Bersaing  

pada UKM Tenun Di Desa Gamplong, Sumber Rahayu Moyudan Sleman maka 

variabel kinerja meningkat sebesar 0,475. 

Koefisien Determinasi  

 Hasil uji koefisien determinasi (R square) pengaruh Keunggulan 

bersaing terhadap kinerja perusahaan sebesar 0,262. Hasil ini dapat diartikan 

bahwa kinerja perusahaan dapat dijelaskan sebesar 22,6% oleh variabel 

Keunggulan bersaing dan sisanya sebesar 71,4% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak masuk dalam model penelitian. 

Model Diagram Jalur 

Setelah dilakukan analisis regresi linier berganda dan analisis regresi linier 

sederhana maka dapat digambarkan diagram jalur sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Diagram Jalur Model Penelitian   

Dari hasil analisis jalur dapat ditentukan besarnya pengaruh langsung 

dan pengaruh tidak langsung sebagai berikut : 

a) Pengaruh langsung X ke Z  =0,468 

b) Pengaruh langsung Z ke Y  = 0,265 

c) Pengaruh tidak langsug X ke Z ke Y  = 0,468 x 0,265=  0,124 

d) Pengaruh langsung X ke Y = 0,450 

e) Pengaruh Total  = 0,450 + 0,124= 0,574 

Berdasarkan gambar diagram jalur dapat diketahui bahwa pengaruh 

Supply Chain Management terhadap Keunggulan Bersaing secara signifikan 

0,785 0,884 

X Y Z 

0,265 

P=0,002 

 
 

0,475 

P=0,000 
 

 

0,468 

P=0,000 

0,450 

P=0,000 
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terbukti. Hal ini dibuktikan dengan koefisien jalur (Beta) sebesar 0,468 dan 

sig=0,000<0,05. Begitu juga dengan pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap 

Kinerja Perusahaan terbukti signifikan, dengan koefisien jalur (beta) sebesar 

0,265 dan sig=0,002<0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Keunggulan 

bersaing berpengaruh secara tidak langsung terhadap Kinerja Perusahaan 

dengan koefisien jalur tidak langsung sebesar 0,124.  Hasil uji sobel test 

menunjukkan bahwa Z hitung sebesar 2,8699 dan sig sebesar 0,0041<0,05, 

maka peran keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi atas pengaruh 

Supplay Chain Management terhadap kinerja perusahaan pada UKM Tenun 

Di Desa Gamplong, Sumber Rahayu Moyudan Sleman terbukti secara 

signifikan. 

Berdasarkan analisis jalur diatas maka hipotesis ketiga yang 

menyatakan “Supply Chain Management berpengaruh terhadap Kinerja 

Perusahaan dengan keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi” 

didukung. 

 

4. PEMBAHASAN 

Pengaruh Supply Chain Management terhadap Keungulan Bersaing  

Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan manajemen rantai pasokan terhadap keunggulan bersaing. Hal ini 

berarti semakin baik manajemen rantai pasokan maka keunggulan bersaing 

semakin meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Suhong Li et.al., 

(2006), Suharto dan Devie (2013), Anatan (2010),  dan penelitian Pratama (2015)   

menemukan bahwa Supplay Chain Management berpengaruh positif  dan 

signifikan terhadap keunggulan bersaing. 

Pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja perusahaan 

Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan keunggulan bersaing terhadap kinerja perusahaan. Hal ini berarti 

semakin baik keunggulan bersaing maka kinerja perusahaan semakin meningkat. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Suhong Li et.al., 

(2006), Suharto dan Devie (2013) dan Pratama (2015) yang menemukan bahwa 
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keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. 

Pengaruh keunggulan bersaing Dalam Memediasi Hubungan Supply Chain  

Management Terhadap kinerja perusahaan  

Hasil penelitian menemukan bahwa terdapt pengaruh positif dan signifikan 

keunggulan bersaing dalam memediasi pengaruh Praktek Supply chain terhadap 

Kinerja Perusahaan. Hal ini berarti semakin baik keunggulan bersaing telah 

mampu memediasi hubungan antara Supply Chain Management terhadap kinerja 

perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Suhong Li et.al., (2006) 

menemukan bahwa keunggulan bersaing merupakan mediator yang signifikan atas 

hubungan SCM dengan kinerja perusahaan. 

 

5. PENUTUP 

Kesimpulan 

Supplay Chain Management mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keunggulan bersaing. Hal ini berarti semakin baik variabel Supplay 

Chain Management  maka semakin baik pula keunggulan bersaing. Keunggulan 

bersaing mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Hal ini berarti semakin tinggi keunggulan bersaing yang dilakukan 

perusahaan akan dapat meningkatkan Kinerja perusahaan. Supplay Chain 

Management berpengaruh positif dan segnifikan terhadap kinerja perusahaan 

dengan keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi pada UKM Tenun Di Desa 

Gamplong, Sumber Rahayu Moyudan Sleman Yogyakarta.  

 

Saran 

Meningkatkan praktek Supply Chain Management di UKM Tenun Di 

Desa Gamplong, Sumber Rahayu Moyudan Sleman, terutama pada indikator 

customer relationship yaitu usaha kami selalu menginformasikan isu-isu yang 

dapat mempengaruhi bisnis kami. Peningkatan hubungan dengan seluruh 

konsumen perlu ditingkatkan sehingga informasi yang dimiliki UKM tentang 

produk-produk barunya akan lebih cepat direspon oleh konsumen, sehingga 

diharapkan akan meningkatkan penjualan produknya, misalnya melalui media 

sosial yang saat ini merupakan infrastruktur pemasaran yang paling efektif. 
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Meningkatkan Keunggulan bersaing terutama pada indikator harga yaitu Usaha 

kami menawarkan harga yang sama rendahnya atau lebih rendah dibanding 

pesaing. Banyak pesaing dalam industri tenun yang menawarkan harga lebih 

rendah, karena diproduksi secara lebih modern misalnya dari produk-produk china 

yang memberikan persaingan cukup ketat. Tanpa harus mengurangi harga poduk, 

namun mempertahankan kualitas produk sebagai produk tradisional yang 

memiliki ciri dan keunikan tertentu diharapkan akan memberikan daya tarik bagi 

konsumen sehingga akan dapat meningkatkan penjualannya.  
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